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suppliers an

electronically; and data transmission, processing and
analysis are (largely) automated. The use of Internet-based
portals can facilitate the handling of large volumes of data,
as well as networking within the farm and with external
partners.

Agriculture 4.0 paves the way for the next evolution of
farming consisting of unmanned operations and
autonomous decision systems. Agriculture 5.0 will be based
around robotics and (some form of) artificial intelligence.

http://www.cema-agri.org/page/what-agriculture-40
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* Indonesia Siap Menyambut Globalisasi Pendidikan
dan Revolusi Industri ke-4 (Rl 4.0)

* Tigak
negara untt
yaitu

(i) Pendidikan Tinggi dan Pelatihan,

(ii) Imu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan
Kesiapan Teknologi,

(iii) Inovasi dan 'Business Sophistication’'.




Tantangan Relevansi pendidikan dan pekerjaan, perlu disesuaikan

SDM PEMBANGU NAN dengan perkembangan era dan IPTEK dengan tetap

Indonesia Era Revolusi Industri 4.0 memberikan perhatian kepada aspek humanities

(WEF, 2017)

36/137

Singapura ke-3
Malaysia ke-23
Thailand ke-32
(BPS, Agustus 2017) ,
8,8% 1618ribu | Total Pengangguran

PENGANGGURAN | Terbuka £7 juta orang dari

PEKERJAAN &
EMPLOYER

SARJANA +128 juta angkatan kerja
- S T

“ . 72 % of Pasar kerja membutuhkan

Employers comp/gm.t Educators  kombinasi berbagai skills yang
bahwa para. pe.kerja tidak berbeda dengan yang selama
mempunyai skills yang — ini diberikan oleh sistem
memadai” 58 % of Mogrshéd, Farrell, Barton (2012), Edu'cation to Fmplpyment: pendidikan tlnggl (Ma rmOlejO,

EmpIOyerS i[:}zsli?rlingiazzy:;zr:r;?at Works (survei 8.000 universitas dan World Bank, 2017)

Proses Pembelajaran Digital dalam Era Revolusi Industri 4.0



Perlunya

LITERASI BARU

- : : Sudah siapkah kita?
Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 Mm@ lulussn lesl emoedn

Agar lulusan bisa kompetitif, kurikukum

perlu orientasi baru, sebab adanya Era Literasi Data >
Kemampuan untuk membaca, analisis,

R.evolu.si Industri 4.0, tidak hany.a cukup Literasi danimengzlnakaniinformasilBig Data)
Literasi Lama (membaca, menulis, & Baru: di dunia digital.

matematika) sebagai modal dasar untuk

berkiprah di masyarakat.

Literasi Teknologi
Memahami cara kerja mesin,
aplikasi teknologi (Coding,
Artificial Intelligence, &
Engineering Principles).

Literasi Manusia

mahasiswa bahwa literasi baru ini Humanities, Komunikasi, & Desain.

akan membuat mereka kompetitif @

Bagaimana caranya meyakinkan ?

(Aoun, MIT, 2017) .




LITERASI MANUSIA

Universitas perlu
mencari metoda untuk
mengembangkan
kapasitas kognitif
mahasiswa: higher
order mental skills,
berpikir kritis &
sistemik: amat penting
untuk bertahan di era
revolusi industri 4.0.

Agar manusia bisa berfungsi dengan baik di lingkungan
manusia: Humanities, Komunikasi, & Desain.

Keterampilan:
1. Kepemimpinan (leadership)
2. Bekerja dalam tim (team work)

Kelincahan dan kematangan budaya
(Cultural Agility):

Mahasiswa dengan berbagai latar
belakang mampu bekerja dalam
lingkungan yang berbeda (dalam/Iuar
negeri).

Entrepreneurship (termasuk social
entrepreneurship):

Harus merupakan kapasitas dasar yang
dimiliki oleh semua mahasiswa.

L e . )

Bagaimana

mengajarnya?

(Aoun, 2017)

* Studi tematik berbagai disiplin,
hubungkan dengan dunia
nyata, project based-learning.

* Melalui General Education,
Ekstra-kurikuler.

* Magang/kerja praktek/co-op
program (al. higher order skills,
leadership, team Work) woresstern

2014)



Kebijakan Ditjen Belmawa

PENDIDIKAN TINGGI

Era Revolusi Industri 4.0

Reorientasi Kurikulum

* Literasi baru (data, teknologi, humanities)
dikembangkan dan diajarkan.

* Kegiatan ekstra kurikuler untuk pengembangan
kepemimpinan dan bekerja dalam tim agar terus
dikembangkan.

* Entrepreneurship dan internship agar diwajibkan.

Hybrid/Blended Learning, Online
Menerapkan sistem pengajaran Hybrid/Blended
Learning melalui SPADA-IdREN.

Unit Khusus Life-long Learning

Disarankan perguruan tinggi mempunyai unit yang
secara khusus memberikan layanan life-long
learning.

Hibah dan Bimtek dari Belmawa untuk reorientasi
kurikulum (GEN-RI 4.0) untuk 400 PT



Learning in Seoety 4.0

Digital natives entering the scene
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UEREIELE

— mempunyai pemikiran progresif dan kreatif di era
4.0 ini.



* Program stu
tantangan global tanpa harus
mengesampingkan akademik

* Program studi harus mampu mengedepankan
“autonomous governance” nya



— soft skills.

* |Inter ataupun intra disiplin




Work be
skills

Melibatkan industry atau stakeholders pengguna
lulusan

Penggunaan bahasa asing
Optimalisasi penggunaan ICT: Internet of Things



Peluang
pengembangan:

Capacity

Building Grant
from NSF - USA

I[USE: EHR PROGRAM

Improving the quality and effectiveness of

the education of undergraduates in all of the

STEM felds
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Agriculture, Food, and Natural Resources Integrated
Projects
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Activity ster

— Activity preparatiot
— Expected Results

— Worap-up/conclusions

Faculty resources

Suggested links
Extension options
Assessment

STEM related careers







